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ABSTRAK

Sowang (X nov呼#inensおValet.) merupakan tunb血an endemik Papun yang saat ini

POPulasinya mengalami tekanan yang sangat tinggi akibat ekspIoitasi yang berlebihan dan sifat

morfelogi sowang yang sangat sulit untuk berkembang secara generatif; maka perlu upaya untuk

dilak血an perkembangan secara vegetatif Perkembangbiakan secara vegetatif merupakan altematif

yang perlu diper皿atkan, Salah satunya adalah dengan cara stek. Stek merupakan cara pembiakan

tanaman dengan menggunakan bagian-bagian vegetatif yang dipisahkan dari induknya, dimana apabila

ditanam pada kondisiyang meng皿tungkan stek akan berkembang menjadi sua血　tanaman

yangsempuma dengan sifat yang sama dengan pohon induk dimana stek vegetativediambil・ Penggunaan

Growtonedapat merangsang perakaran stek karena Growtone tidck diklasifikasikan sebagai homon

tetapi lebih ke zat pengaturtumb血Penelitian ini merupakanpenelitian eksperimen yang be巾juan

mempel雀iari teknik pembialran vegetative Sowang (Xdnthostemon nov呼uineense Valet.) dan

mengetahui pengaruh dosis Growtone yang cocok terhadap pembiakan vegetatif melalui stek pucuk dan

Stek batang Soawang (‰nthostemon ”OV呼uineeme Valet.). Penelitian dilakukan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu cara pemberian Growtone (kontrol,

Perendaman dan pasta) dan jenis stek (batang dan pucuk), digunakan tiga kali ulangan dengan 3 batang

Stek setiap sa調an perlaku紬Sehingga didapatkan 54 satuan percobaan dengan dua kali pengamatan.

Perubahanirerubahan yang diamati adalah persentase stek hidup, PerSentaSe Stek berkalus, ju血ch

kalus, PerSentaSe Stek bertunas, jumlah tunas, PaIjang tunas, PerSentaSeStek berakar, jumlah akar,

Pa叩mg akar, berat basah akar dan berat kering akar. Diha垂hasil penelitian ini dapat memberikan

infomasi tentang teknik pembiakan yang cocok serta tingkat dosis Growtoneyang baik untuk

Pengembangan stek Sowang (X "OVOgrlinee鵜e Valet.).



PENDAHULUAN

Papua memiliki tingkat kekayaan

SPeSies dan tingkat endemisitas yang sangat

血ggi・ Untuk tetap dapat melestarikan

POtenSi sumber daya alam Papua, maka

Pemerintah telah menetapkan kawasan-

kawasan tertentu sebagai kawasan

konservasi sumber daya alam. Satu di

aI血ranya adalah kawasan cagar alam.

Kawasan cagar alam Pegurmgan CycIoop,

merupakan suatu gugusan pegmungan

yang membentang dari sebelah timur kota

Jayapura Papua, terletak membujur ke

sebelah barat.

FIora dan fauna yang ada di kawasan

ini menuI互ukkan ciri-Ciri endemisitas

tersendiri dari wilayah lain di Papua tetapi

Juga memPunyai jenisienis tumbuhan

tinggi yang menpakan tumbuhan asli

Papua, SePerti pohon kayu besi (励寂a sp),

matoa (Pometia sp.) dan pohon kayu

SOWang (めnthostemon sp) tumbuhan血i

memiliki peran penting dalam kehidupan

Sehari-hari masyarakat, terutama dalam

kegiatan ritual, Pembuatan seI直ta

tradisional, Perkakas rumah, tiang pagar,

tiang rumah, kayu bakar, dan juga sebagai

sumber ekonomi　(WWF,  1991).

Masyarakat yang hidrp di pesisir pantai

(bagian utara kota atau kabupaten Jayapura)

menggunakan kayu sowang sebagai tiang-

tiang penyangga rumah karena kualitas

kayunya temasuk dalam kategori kayu

yang tahan terhadap penggerek ka)仙di laut

(Wilujeng dan Simbiak, 20 1 5). Hal ini telah

dibuktikan oleh studi yang dilakukan

Gunawan et al. (2005). Hasil studi

memperlihatkan bahwa ka)u SOWang

tergoIong kayu yang tahan te血adap

Serangan PeruSak kayu yakni rayap tanah,

Penggerek kayu di laut, Cendawan pelapuk

Putih dan cendawan pelapuk cokelat.

S owang　　　　　　(XZzn脇ostemon

novog諦neense Valet.) menlPakan spesies

endemik Papua. Tunbuhan ini men岬akan

jenis tumbuhan New Guinea bagian barat

dengan data ilmiah yang sangat te血atas

(Wilson & Pitisopa, 2007). Hal tersebut

SeSuai dengan kondisi sekarang, dimana

belun ada laporan ilmiah yang

komprehensif mengenai XZJnthostemon

novqguineense Valet. Beberapa studi

tentang Sowang belun memiliki validitas

yang dapat diveri紐rasi secara ilmiah

Sehingga infomasl yang ada tidak dapat

digunakan sebagai acuan. Daerah habitat

tumbuhan sowang di Jayapura adalah

Pegunungan CycIoop. Sowang tumbuh

tidak merata di Pegunungan CycIoop.

Sowang hanya tumbuh di sisi banat, Selatan

SamPai timur Pegunungan CycIoop

(Wilujeng dan Simbiak, 2015). Sowang
memiliki ketahanan te血adap api atau

kebakaran tetapi memiliki daya regenerasi

yang sangat rendah. Di alam, junlah

tegakan dan habitat sowang saat ini telah

menyusut karena ekspIoitasi hasil hutan dan

konversi lahan. EkspIoitasi kayu sowang

dilakukan oleh masyarakat tradisional

SeCara besar-besaran sebagai dampak dari

Pembangunan kota dan kabupaten yang

mengkonversi lahan sebagai pemukiman

dan pembangunan, Juga Pembuatan arang

dalam bisnis rumch makan yang tersebar di

Kota dan Kal)uPaten Jayapura, diduga

meI互adi penyebわutamanya. ``Arang dari

kayu sowang itu kualitas te血aik dan bisa

digunakan berkali-kali. Pedagang merasa

untung jika memakai kayu arang dari

SOWang dib andingkan tempurung

(ルfongabの, hくねnesia, 201 7)・

Sementara ekspIoitasi kayu sowang

dan konversi habitat sowang tetap

berlangsung, uSaha meregenerasi belum

tampak di masyarakat, regeneraSi sowang



berlangsung secara alami. Hal ini

merupakan ancaman kepunahan bagi

POPulasi sowang (Wilujeng, 2010).
Berdasarkan penelitian Wilujeng dan

Simbiak, (2014) menuqjukkan bahwa

SeCara mOrfologi, b串sowang berbentuk

bulat pipih dengan diameter l,5-2 mm,

ringan, tidak berbuluJlan tidak bersayap.

Ukuran b串　sowang, temaSuk dalam

kategori b串yang sangat kecil. Tidak semua

PrOSeS Perkecambahan b串berukuran kecil

memiliki kemampuan menumbuhkan dan

membuat akar berfungsi tepat pada saat

dibutuhkan. Pada penelitian Wilujeng &

Agustini (20 1 7) menuIjukkan bahwa daya

kecambah sowang yang disemai di media

tanah tempat tumbuhnya, Sangat rendah

(tertinggi 18　%). Benih sowang mulai

berkecambah pada lO hari setelah tanam

(hst) hingga mencapai puncak pada 17 hst,

kemudian anakan sowang berangsur-

angsur mati sQjak 2 1 hst hingga mati secara

keseluuhan pada 38 hst.

Dengan adanya ekspIoitasi yang

berlebihan dan sifat morfologi sowang yang

Sangat Sulit untuk berkembang secara

generatif; maka perlu upaya untuk

dilakukan perkembangan secara vegeta請`

Perkembangbiakan secara vegetatif

BAHAN DAN METODE PENEL賞TIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah∴ Stek Sowang　(XZmthostemon

novog諦neense Valet.), Growtone, Aquades,

Fungisida Di血ane M45, Media §emai stek, dan

Sungkup. Alat yang digunakan adalah Gunting

Stek, Alkoho1 70%, Gelas ukur, Embrat, Media

Semai (polybag), kamera, dan alat tulis.

B. Metode Penelitian

l. Penyiapan Me4ia Tumbuh

Media yang digunakan adalah

CamPuran antara kokopit dan sekam

merupakan altematif yang perlu

diperlihatkan’Salah satunya adalah dengan

Cara Stek. Perkembangbiakan dengan cara

Stek diharapkan dapat menjamin sifat-Sifat

yang sama dengan induknya (Astuti, 2000).

Salah satu usaha un血k meningkatkan

PerSentaSe Pertumb血an stek adalah dengan

menggunakan homon atau zat pengatur

tumbuh. Growtone menxpakan salah satu

homon yang digunakan untuk merangsang

Pe巾mbuhan akar.

Menurut penelitian dari jenisienis

tumbuhan yang masih satu family dengan

Sowang　(Myrtaceae), Pengganunaan

homon atau zat pengatur tumb血dapat

memacu pe巾mbuhan jaringan, baik akar

maupun tunas tumbuhan tersebut. Untuk itu

PenguSahaan peckembangbiakan Sowang

SeCara Vegetatif dengan bantuan homon

atau zat pengatur tumbuh sangat perlu

di l aklkan.

Tujuan penelitian ini adalah mempel雀iari

teknik pembiakan vegetatif Sowang

(XZznthostemon nOVOguineense Valet.). dan

untuk mengetahui pengaruh dosis

Growtone pada berbagai konsentrasi

terhadap kemampuan induksi akar stek

Sowang (Xわnthostemon　"OVOguineense

Valet.).

(2:1). Kemudian media tersebut

dimasukan ke dalam pplybag.

Polybag yang telah terisi media

diletaklran di dalam tempat tumb血

dan ′disusun denga掌nomor yang

‘　benlrutan SeSuai dengan pola

rancangan yang digunakan.

2. Penyiapan dan Pemotongan jenis

Stek

Jenis stek diambil dari pucuk dan

batang orthotrop anakan Sowang (X

no岬gr‘′読扇s)　　mengg皿akan

gunting stek. Jenis stek pdeuk



Sedikitnya memiliki 2-3 daun dengan

tiga nodrm. Bagian pangkal masing-

masing stek dipotong miring (45o).

Hal tersebut dimaksudkan unfuk

memperluas pemukaan penyerapan

air/homon dan memberi kesempatan

Pemukaan akar yang seimbang.

3. Penyiapan Zat Pengatur Tumbuh

(ZPT)
’Jenis ZPT yang digunakan adalah

Growtone dengan konsentrasi O

mg/100 ml (kontrol), 5 mg/100 ml, 10

mg/100 ml, dan 15 mg/100 ml. Jenis

Pelarut yang digunakan yaitu

aquades. Penentuan dosis tersebut

didasarkan pada beberapa studi

SebelⅧ血ya.

4.　PenanamanStek

Pangkal setek dilarutkan ke dalam

larutan ZPT maslng-maSing dosis

selama l Jam. Kemudian setek

ditanamakan ke media tanam. Setiap

POlibag ditanam l setek.

5. Pemasangan Sungkup

Pema§angan Sungkup dilakukan

Setelah semua jenis stek selesai

7. Perubahan yang Diukur

Perubahan yang diukur dan diamati

dalam penelitian ini adalah sebagai

b e正血lt :

a. Persentase Hidup

Persentase hidup stek dihitung

Pada akhir penelitian dengan

Persentasc stck hidxp = iundch §tek van如n丸r)∴ x lOO偽

j田山血§能kやれg融的

ditanam.　Sebelum pamasangan

Sungkup, jenis　§tek yang telah

ditanam disiram terlebih dahulu.

6.　PemeIiharaan Stek

Kondisi yang optimun bagi proses

Perakaran dapat diperoleh melalui

Pemeliharaan stek yang meliputi

Penylraman,　P enylangan dan

Pengendalian′ hama dan penyakit.

Penyiraman dilakukan dua hari sekali

Pada 2 minggu pertama dan tiga hari

S ekali pada mnggu-mlnggu

berikutnya, Penyiangan dilakukan

sesekali bila tumbuh tanaman lain

(rumput) dengan cara mencabuti

tanaman yang tumbuh pada media

tumbuh stek.

Pengendalian hama dan penyakit

Pada stek dilakckan dengan

PenyemPrOtan fungisida Dithane M-

45 dengan konsentrasi % sendok teh

( 1 0 garam) perliter pada minggu ke- 4

setelah ta皿am. Pemberian dithane M_

45 dilakukanj ika te寄adi pertumbuhan

hama atau penyakit.

手　　　Penelitian. Pangambilan data

dilakukan pada akhir penelitian.

Persel]庇隠e berakar stek d血itung

dengan membandingkan antara

jumlah stek yang berakar pada

akhir penelitian dengan jumlah

C. Jumlah Daun dan Tinggi

Pucuk

Jumlah daun yang diamati ya血

jumlah daun yang muncul pada

PuCuk bam∴Selama penelitian;

Sedangkan tinggi diukur yaitu

dari pertambahan (Pe巾mbuhan

PuCuk baru)¥.

d. JumIah dan PanjangAkar

Junlah akar stek yaitu jumlah

akar te血entuk dari setiap stek

yang hidup pada akhir

Penelitian.



C. Rancangan Percobaan dan Analisi§

Da書a

Ranc angan p erc obaan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola

Faktorial.　Faktor pertama adalah

konsentrasi Gnowtone yang terdiri dari 4

血gkat konsentrasi GタのWtOne yang

berbeda, Sedangkan faktor kedua adalah

jenis stek yang terdiri dari pucuk dan

batang Sowang (X　"OVqgWinensis).

Masing-maSlng Perlakuan diul ang

Sebanyak 3 kali dan dalam setiap ulangan

terdiri dari 24 jenis stek.pucuk dan stek

batang.

Bahan yang digunakan yaitu pucuk

(Sl) dan batang (S2), dengan tingkat

konsentrasi homon yang digunakan yaitu

DO = O mg/100ml

Dl = 50 mg/100ml

D2二100 m少lOOml

D3 = 150 mg/100ml

Model umum percobaan acak lengkap pola

faktorial adalah sebngai berikut:

Y鵡k=H十億i十餅十くく岬凋十∑鵡k

Keね月のngan :

Yijk　: Nilai pengamatan

M　　: Nilai rata-rata Pengamatan

αi　　: Pengaruh perlakuan dosis

Growtoneke-i pada pucuk

P j　　: Pengaruh perlakuan dosis

Growtonekej pada batang

(αβ凋　: Pengaruh interaksi dosis

Grow/Oneke-i pada pucuk

dengan dosis

Grow/Oneke」 pada batang

∑ijk　: Galat percobaan

Hipotesis dalam可i F adalah sebagai

be正血重t :

HO : Perlakuan beIPengan血tidak nyata

terhadap parameter yang diamati

H l : Perlakuan bexpengan血nyata

terhadap parameter yang diamati

Pengambilan keputusan uji F adalah :

Fhitung > Flabel　-〇一ト　TolakHo

F放心きくF青謝。二二二°。二二二。≒　Te〇・品-a廿o

Pertun心uhan stek batang dihitung

kemudian digunakan Sidik Ragam Pola

F a露〇五aL

Bilamana hasil F-hitung menu巾ukkan

Perbedaan yang nyata atau sangat nyata

dengan F-tabel, maka lebih lanjut dengan

Pengrj ian Duncan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasi量

Hasil pengamatan visual yang

dilakukan, PuCuk baru pada stek Sowang

(X "OV呼rineense Valet.) mulai muncul

Pada unur 2 MST (Pengamatan Pertama)・

Pe血mbuhan pucuk tersebut te重jadi baik

Pada stek yang menggunakan jenis stek

PuCuk maupun pada stek yang

menggunakan jenis stek batang. Dalam hal

ini, jumlah stek yang tumbuh pucuk baru

Sebanyak 10 stek pada stek batang dan 2

Stek pada stek pucuk. Dari hasil ini terlihat

bahwa jumlah stek batang yang bertunas

lebih banyak daripadaぜk pucuk・

1. Persentase Hidup

Stek hidup dicirikan dengan daun

dan batang yang masih berwama hijau.

Stek yang tidak hidup dicirikan dengan

te重jadinya perubchan wama pada

batang maupun daun. Stek yang tidak

hidup memiliki wama daun yang

mengunmg dan batang meI可adi

kecoklatan atau hitam.

Tabe= menu巾ukkan bahwa jenis

Stek yang berasal dari pucuk (Sl)

menghasilkan persentase hidup stek

yang leb血　rendah yaitu sebesar

16,67%　dibandingkan stek yang

berasal dari batang (S2) yaitu sebesar

83,33%.

Tabe=　　　Pengan血jenis Stek, Dosis,

dan interaksi jenis stek dan

dosis Growtone terhadap

PerSentaSe hidup stek

S owang　　　　　　(X

nova鈍uineenseValet.) 

Dosis ����Jeni§Stek ���S宣 �� �S2 
Pengan血Stek ���16,6了 ���83事33 

轟 ○○ �16,67 � � �� � �� 

D �の ������ �� �∴　す∴ 

50 �翰幸 ��� ��� 100 � � 

陣ま �� � ��66,67 �∴省∴ �総,33 ���∴100∴ 

Pada tabel di atas, Pengan血dosis

Growtone te血adap persentase hidup

Stek Sowang (X "OVqguineeme Valet.)

tertinggi dituI可ukkan oleh perlakuan

D2 dan D3 (Growtone dosis lO dan 15

mg) sebesar　′66,67%; Sedangkan

PerSentaSe hidup terendah dihasilkan

Oleh perlakuan DO (kontrol, Grow/One

dosis O mg) sebesar 16,67%.

Untuk pengaruh interaks i

keduanya Oenis stek dan dosis

Growtone) (Tal)el l ), PerSentaSe hidup

tertinggi stek S owang　(X

novqg諦neense Valet.) dihasilkan oleh

Perlakuan S2Dl, S2D2, dan S2D3

(Stek batang dengan Growtone dosis 5,

10, 15 mg) sebesar lOO%, Sedangkan

PerSentaSe hidup terendah dihasilkan

Oleh perlakuan SIDO dan SIDl (Stek

PuCuk dengan Growtone dosis O mg

(kontrol) dan 5 mg) sebesar O%. Pada

Gambar 4 terlihat bahwa jenis stek

b atang s ec ara ke s eluruhan

menghasilkan persentase hidup yang

lebih tinggi daripada stek pucuk.

Rendahnya persentase hidup pada

SIDO dan SIDl karena kurang dan

tidak ada penambahan zat pengatur

tumbuhan eksogen sehingga hanya

mengandalkan homon endogen.

Sedangkan pada pelakuan laimya ada

Penambahan/ zat pengatur tumbuh

eksogen. Awal Pertumbuhan stek

membutuhkan tambahan homon dari

luar untuk m eran gs ang

Pertumbuhamya. Adanya penambahan

Zat Pengatur tumbuh eksogen ini akan

meningkatkan kandungan ZPT alami

dalam j aringan.

Perlakuan SID2, SID3, dan S2DO

memberikan persentase setek hidup



yang lebih rendah dibandingkan

dengan perlakuan S2Dl, S2D2, dan

S2D3, hal ini dikarenakan konsentrasi

ZPT eksogen yang diberikan masih

rendah dibandingkan dengan perlakuan

laimya s ehingga memberikan

PerSentaSe hidup yang lebih sedikit dan

Juga jenis stek yang digunakan yaitu

Stek pucuk. Hal ini sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Abidin (1990: 15) ya血

Zat Pengatur tumbuh

dapat beke重ja secara efektif dalam

memberikan pengan血fisioIogis apabila

diberikan pada konsentasi tepat.

Berdasarkan hasil sidik ragam, faktor

jenis stek berpengar血　nyata terhadap

2.　Persentase Berakar

P ers entase b erakar stek

merupakan hasil perbandingan antara

Stek yang hidxp dan berakar pada akhir

Penelitian te血adap jumlah seluruh

jenis stek yang ditanam dikali seratus

PerSen. Pengamatan stek yang berakar

dilakukan pada umur 12 MST (akhir

Penelitian). Jumlah stek yang berakar

dari stek tunas adalah 2 dan dari stek

batang adalah 8 dari masing 12 stek:

B eberap a stek yang hi dup

memperlihatkan kondisi yang masih

berkalus dan belum muncul akar. Hasil

Pengamatan Pengaruh jenis stek

te血adap persentase berakar dapat

di皿at pada tabe1 2.

Tabe1 2　　　Pengan血jenis Stek, Dosis,

dan interaksi jenis stek dan

dosis Growtone terhadap

PerSentaSe Akar stek
Sowang　　　　　　(Ⅹ

novaeguineense Valet.)

PerSentaSe hidup stek Sowang (X

novaegr`ineense Valet.); Sedangkan faktor

Pemberian dosis Growtone dan interaksi

keduanya Oenis stek dan dosis GタのW/One)

bexpengaruh tidak nyata terhadap

PerSentaSe hidup stek batang Sowang (X

novaeguineense Valet.).

Hasil uji laIjut Duncan menuI互ukkan

bahwa stek Sowang (X "OVae邸Iineense

Valet.) dengan jenis stek pucuk (Sl)

menghasilkan persentase hidup yang lebih

baik yaitu 16,67% daripada jenis stek

batang (S2) yaitu　83,33%. Dengan

demikian jenis stek batang lebih baik

daripada j enis stek pucuk.

Dosis ���JenisStek ���∴S∴十: �� � � �S2 
一PengaruhStek ���8,曇3 ��� �66,67 

0 � � ��� � � �� 

寄書 ����16,67 �� �0 �� � �;鵜,3う; ��� 

霊場 �� ��50 �� �:0∴ �� � ��100 �� 

調3 �� ��30 �� �0 �� �∴1飽∴ ���� 

Tabel di atas menu可ukkan jenis

Stek yang berasal dari pucuk (Sl)

menghasilkan persentase berakar stek

yang lebih rendah yaitu sebesar 8,33%

dibandingkan stek yang berasal dari

batang (S2) sebesar 66,67%.

Pengaruh do s i s Growto ne

te血adap persentase berakar stek

Sowang (X / "OVaeguineense Valet.)

tertinggi (Tabe1 2¥) ditu可ukan oleh

Perlakuap D2 dan D3 (growtone dosis

6 10 dan 15 mg) sebesar 50%; Sedangkan

PerSentaSe berakar terendah dihasilkan

Oleh perlakuan DO (kontrol, Growtone

dosis O mg) sebesar O%. Hal ini

menu可ukkan bahwa Sowang (X

novaeguineense Valet.) dapat distek,

namun harus



menggunakan hormon eksogen karena

kandungan hormon endogen sangat

rendah untuk memacu pe巾mbuhan.

Untuk p engaruh interaks i

keduanya Oenis stek dan dosis

Growtone), PerSentaSe berakar stek

Sowang (X novaeg諦neense Valet.)

tertinggi dihasilkan oleh stek dengan

Perlakuan S2D2 dan S2D3 (Stek batang

dengan Growtone dosis lO mg dan 15

mg) yaitu sebesar lOO%. Sebaliknya,

PerSentaSe berakar terendah dihasilkan

Oleh stek dengan perlakuan SIDO,

SIDl, SID2, SID3, S2DO, dan S2Dl

(stek pucuk dengan dosis O, 5, 10, 15

mg sebesar O%, dan stek batang dengan

dosis O mgdan 5 mg sebesar 33.33%).

Berdasarkan hasil sidik ragam,

faktor jenis stek, dosis Growtone dan

interaksi keduanya Oenis stek dan dosis

Growtone) be町engaruh nyata te血adap

PerSentaSe berakar stek Sowang (X

no vaqgu ineense Valet. ).　Untuk

mengetahui hasil te血aik dari pengaruh

jenis stek, dosis Growtone, Serta

interaksi jenis stek dan dosis Growtone

terhadap persentase berakar stek

Sowang (X　"OVaegZ/ineense Valet.)

Perlu dilaklhan Uji Duncan.

Hasil uji lapjut Duncan,

menuIjukkan bahwa stek Sowang (X

novaeguineense Valet.) dengan jenis

3. JumlahAkar

P engam atan j um lah akar

dilakukan pada akhir penelitian yaitu

Setelah dilakukan pencabutan tanaman

hasil stek. Akar yang diamati yaitu akar

yang memiliki pa可ang ≧ 1 cm. Jumlah

akar berhubungan dengan banyak

Sedikitnya air dan unsur hara yang

diserap tanaman. semakin banyak

jumlah akar maka semakin banyak pula

air dan unsur hara yang diserap

Stek pucuk　(Sl)　menghasilkan

PerSentaSe berakar yang lebih rendah

yaitu 8,33% daripada jenis stek batang

(S2) yaitu 66.67%.

Hasil uji Duncan, menuI互ukkan

bahwa perlakuan D2 (Growtone dosi§

10 mg) dan D3 (Growtone dosis 15

mg) menghasilkan persentase berakar

tertinggi ya血sebesar 50%. persentse

berakar stek terendah dihasilkan oleh

Perlakuan DO (kon億Ol, GIのWtOne dosis

O mg) yaitu sebesar O%. Perlakuan Dl

tidak saling berbeda nyata. Hal ini

berarti stek batang Sowang Cf

novacguineense Valet.) juga cukup

SenSitive terhadap kehadiran homon

eksogen seperti G′りWtOne.

Hasil uji Duncan, menunjukkan

Stek pucuk dengan berapapun dosis

yang dib erikan menghas i lkan

PerSentaSe berakar yang tidak berbeda

nyata, Sedangkan stek dengan jenis

Stek batang menghasilkan persentase

berakar yang cuk叫p be血eda. Stek

dengan perlakuan S2D2　dan S3D3

(stek batang dengan Growtone dosis l O

dan 15 mg) menghasilkan persentase

berakar tertinggi yaitu lOO　%;

Sedangkan persentase berakar terendah

dihasilkan oleh stek dengan perlakuan

SIDO, SIDl, SID2, SID3 dam S2DO

yaitu sebesar O%.

tanaman. Pada awal pertumbuhan stek,

akar yang terbentuk adalah akar

serabut, hamun setelah stek sewasa

Satu atau beberapa akar yang teめetuk

akan berfungsi sebagai aka∫ t¥mggang.

Pengan血　jenis stek terhadap

jumlah akar dapat dilihat pada Gambar

8, Pengaruh dosis Growtone terhadap

jumlah akar dapat dilihat pada Gambar

9, dan pengaruh interaksi keduanya

Oenis stek dan dosis Growtone)



terhadap jumlah akar dapat dilihat pada

Gambar lO.

Tabe1 3 Pengaruh jehis Stek, Dosis, dan interaksi

jenis stek dan dosis Growtone terhadap jumlah
Akar stek Sowang (X novaeguineense Valet.)

Dosis ��JenisStek ���S重 ��∴S2:∴ 
PengamhStck　∴ ���0∴ ��4 

∴DO∴ �盲.望 �0 �　音∽ ∴■=∴二五 �0 � �0 

∴Dl∴ ��3 4 �害 �∴0: � �∴　事　∴ 

重工: �蝉 ��彊 �0 �� 
勘3 ��鶴 �4 �∴食言∴;皇 /¥二’∽ �0 ��4 

Gambar 9　menupjukkan bahwa

jenis stek yang berasal dari pucuk (Sl)

tidak tampak menghasilkan akar,

beめeda dengan stek yang berasal dari

batang (S2) sebesar 4 buah akar.

Gambar 10 menurjukkan bahwa

jumlah akar stek Sowang (X

novaeguineense Valet.) terbanyak

diturbukkan oleh perlakuan D2

(Growtone dosis lO mg) dan D3

(Growtone dosis 15 mg) sebanyak 4

buah; Sedangkan junlah akar paling

Sedikit dihasilkan oleh perlakuan DO

(kontrol, Growtone dosis O mg) tanpa

akar.

Gambar　8. Pengamatan jumlah akar

Sowang (X nov昭rineense

Valet.)

Gambar l l menurjukkan jumlah

akar terbanyak dihasilkan oleh stek

dengan perlakuan S2D2 (Stek batang

dengan Growtone dosis lO mg) dan

S2D3 (stek batang dengan Growtone

dosis 15 mg) sebanyak 4 buahJumlah

akar p叫ng sedikit dihasilkan oleh stek

dengan ′Perlakuan SIPO (Stek batang

dengan Growtone dosis O mg

(kontrol)), SIDl, SID2, SID3, dan

S2DO tanpa akar. Secara umum junlah

akar stek batang lebih banyak daripada

akar pada stek akar. Hal ini

menu巾ukkan bahwa batang lebih

mudah berakar.



Hasil sidik ragam menurjukkan

bahwa jenis stek yang digmakan

berpengan血　nyata te血adap junlah

akar; Sedangkan pemberian dosis serta

interaksi jenis stek dan dosis Growtone

memberikan pengaruh tidak nyata

terhadap jumlah akar stek Sowang (X

no vacgu ineens e Valet. ).　Untuk

4.　Pertambahan Jumlah Daun

Pucuk stek Sowang GK

novaeguineense Valet.) sudah mulai

keluar saat stek berumur　3　MST

のengamatan pertama). Jumlah daun

merupakan semua daun yang muncul

Waktu penelitian. Pengaruh perlakuan

j eni s stek te血adap j umlah

Pertambahan daun stek Sowang (X

nova略uineense Valet.) pada akhir

Penelitian (12 MST) dapat dilihat pada

Gambar 12, Pengaruh dosis Growtone

dapat dilihat pada Gambar 13, dan

interaksi jenis stek dan dosis Growtone

terhadap jumlah pertambahan daun

Stek Sowang (X novaeguineense

Valet.) dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 13 menuIjukkan bahwa

Pengaruh dosis Growtone terhadap

jumlah daun stek Sowang (X

novaeguineense Valet.) te血anyak

dihasilkan oleh perlakuan Dl

(Growtone dosis 5 mg), D2 (Growtone

dosis 10 mg), dan D3 (Growtone dosis

15 mg) sebanyak 3 helai, Sedangkan

Perlakuan DO (Growtone dosis O

mg/kontrol) menghasilkan jumlah

daun paling sedikit yaitu sebanyak 2

helai.

Gamb ar　1 4　　menu巾ukkan

Pertambahan junlah daun te血anyak

ditur互ukkan oleh stek dengan

Perlakuan S2Dl (Stek batang dengan

mengetahui jenis stek mana yang lebih

baik, maka perlu可i la巾ut Duncan.

Hasil uji larjut Duncan

menuIjulkan bahwa stek Sowang (X

novaeguineense Valet.) dengan jenis

Stek Sl　(stek pucuk)　tidak

menghasilkan akar atau O daripada stek

denganjenis stek S2 (Stek batang) yaitu

Sebanyak 4 buah.

Gambar 12 menur可ukkan bahwa

jenis stek yang berasal dari batang

menghasilkan jumlah daun stek yang

lebih tinggi yaitu sebanyak >3 helai

dibandingkan stek yang berasal dari

PuCuk ya血tanpa helai.

Tabe1 3　　　Pengan血jenis Stek, Dosis,

dan interaksi jenis stek dan

dosis Growtone te血adap

Pertambahan jumlah daun

Stek S owang　　(X

novae鏑rineenseValet.) 

Do§i§ ��JenisStek ����S宣¥ � 
PengaruhStek ����2∴ �3 

職の �� �2 � �� � ��� � 

勘宣 � �　∽ 億’窃 �3 � � �0 � � ���� 

欝 �3 �� �∴0∴ � �� �� � � 
曾 ������� �� �� � � 

3 ���∴十∴ � ��� �� � 職3 ������� ��� �� � 

Growtone dosis 5 mg), S2D2 (stek

batang dengan Growtone dosis l O mg),

dan S2D3 (Stek batang dengan

Growtone dosis 15 mg) sebanyak 3

helai. Jumlah pertambahan daun yang

Paling sedikit/ yaitu pada stek dengan

Perlakuan SIDO (Stek pucuk dengan

Grow/Ohe dosis O mg), SIDl (Stek

PuCuk dengan Growto毒dosis lO mg),

dan SID2 (Stek pucuk dengan

Growtone dosis 15　mg) tanpa

helai/mati, Sedangkan SID3 (Stek

PuCuk, Growtone dosis 15 mg) dan

S2DO (stek batang, Growtone dosis O

mg) sebanyak l helai.



KE SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan teknik pembiakan

Veg etati f S owang　(Xわn thos/em on

novoguineense Valet.). dapat dilaloukan

dengan stek dengan ban血an Zat Pengatur

Tumbuh (ZPT). Dosis Growtone memiliki

Pengaruh dalam perkembangan stek

Gambar　　1 5 ・　　Pengamapat

Pertambahan jumlah daun pada stek

PuCuk dan stek batang

Berdasarkan hasil sidik ragam, faktor

jenis stek, dosis Growtone dan

interaksi keduanya Oenis stek dan dosis

Growtone) beapengaruh nyata terhadap

junlah daun stek Sowang (X

novaeg?Iineense Valet. ).

Sowang (X novo糾ineense Valet.). Hasil

Penelitian menurjukan pe血mbuhan tunas

dan akar pada stek batang lebih tinggi

dibandingkan stek pucuk dengan dosis

growtone 15 mg.

Penelitian s elapj utnya b i s a

menambahkan variabel-Variわel, SePerti

faktor-faktor lingkungan dan jenis zat

Pengatur tumbuh.
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